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INTISARI

Berkesenian merupakan salah satu bentuk realisasi pengabdian seorang insan
pada zaman dan rentang waktu yang dilaluinya. Seorang seniman dituntut dapat
merespons keadaan dan perubahan zaman yang bergulir tanpa dapat teraba arahnya.
Fenomena sosial yang terjadi di muka bumi pada umumnya dan di Indonesia khususnya
telah menyentuh titik sensitif penulis. Telah terjadi kerusakan di segala bidang, baik
dalam kehidupan sosial menyangkut ideologi, kepribadian dan tingkah laku ataupun
kerusakan yang melanda area fisik.

Satu dari sekian banyak penyebab hal itu adalah pribadi manusia itu sendiri.
Kebanyakan manusia di zaman sekarang terlihat begitu rakus, mementingkan diri sendiri,
angkuh, dan tidak peduli dengan keadaan di sekitarnya maupun terhadap sesamanya.
Manusia tidak lagi harmonis dengan manusia lain dan lingkungan hidup yang seharusnya
berdampingan rukun sepanjang masa.

Pembentikan pribadi seseorang dipengaruhi oleh banyak faktor. Salah satunya
adalah pola pendidikan dan pemenuhan kebutuhan kasih sayang yang diterapkan oleh
orang tua. Dengan memberikan kasih sayang secara proporsional, dimanifestasikan ke
dalam banyak hal yang positif, serta memberikan pendidikan yang baik sebagai
fondamen pembentukan akhlak, setidaknya orang tua telah berusaha memenuhi tanggung
jawabnya dan memberikan bekal bagi anak untuk mengarungi samudera kehidupan yang
luas, keras, dan kejam.

Penciptaan karya ini mencoba uniuk menggambarkan ekspresi kasih sayang orang
tua kepada anak yang diwujudkan dalam banyak hal. Pendampingan orang tua terhadap
anak di saat berinteraksi dengan teknologi, membimbing anak untuk mandiri,
mengenalkan anak kepada dunia luar, merupakan beberapa hal di antaranya. Seluruhnya
disajikan dengan bahasa visual yang deformatif untuk mencapai keunikan dan
keartistikan yang diinginkan. Diharapkan karya ini mampu menjadi karya yang hidup,
yang memiliki kekuatan berdialog dengan penikmatnya, bisa membangkitkan
komunikasi, mendendangkan narasi visi dan misi yang diemban. Kasih sayang akan
senantiasa menjadi penyelamat dunia dan umat manusia.

XV
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penciptaan

Setiap manusia tentu mempunyai motivasi yang mendasari setiap langkah
yang diambil dalam kehidupannya. Apabila scseorang melangkah tanpa
mengetahui alasan kenapa dia melakukan itu, sama halnya dengan perahu yang
beriayar namun tidak mempunyai tujuan. la akan terombang ambing diterjang
gelombang di tengah samudera dan hanya menunggu saat kehancurannya.

Bagi seorang muslim, setiap perbuatan yang dilakukan akan terasa lebih
indah dan menenteramkan jiwa apabila dilandasi niat ibadah. Sebagaimana
disebutkan dalam Al Qur’an: “Dan tidak kuciptakan jin dan manusia melainkan
untuk menyembah-Ku”'. Demikian halnya yang tercantum dalam surat Al
An’aam :162 yang berarti: Katakanlah: “Sesungguhnya sembahyangku, ibadahku,
hidupku, dan matiku hanyalah untuk Allah, Tuhan semesta alam”? Semua
kegiatan yang dilakukan dan tidak bertentangan dengan syari’ah dimasukkan ke
dalam kategori ibadah.’ Dapat dikatakan bahwa tiap hal yang dilakukan dengan
niat yang baik, sebagai wujud penghambaan kepada Tuhan dikategorikan sebagai
ibadah.

Demikian hainya dengan berkarya seni. Penulis menempatkan pengaguman

kepada keagungan Tuhan sebagai dasar utama dalam penciptaan karya seni. Tentu

' Lihat terjemahan kitab suci AL Qur’an surat Adz Dzaariyaat ayat 56.
? Lihat terjemahan kitab suci Al Qur’an surat A/ An’aam ayat 162.

¥ Hanna Djumhana, et al., Islam Untuk Disiplin llmu Psikologi, Departemen Agama R,
Direktorat Jenderal Kelembagaan Agama Islam, Jakarta, 2003, p. 156.
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saja hal itu didukung dengan pengalaman yang dialami penulis, fenomena yang
terlihat di sekitar penulis, perenungan yang dalam serta dorongan inspirasi yang
timbul. Hal ini sesuai dengan pendapat Humar Sahman: “ Seni bisa pula dilihat
sebagai pengungkapan perasaan atau emosi penciptanya, sehingga menjadi
karakteristik dalam arti mencerminkan kehidupan perasaan penciptanya.”

Dalam pandangan penulis, keadaan Indonesia khususnya dan dunia pada
umumnya, saat ini terlihat begitu kacau. Kerusakan alam, kriminalitas, korupsi,
kapitalisme global, hingga ketimpangan ekonomi yang berdampak pada turunnya
kesejahteraan manusia tampak tak terkendali.

Apabila dilihat secara cermat, kerusakan yang ada disebabkan oleh ulah
manusia itu sendiri. Dengan dalih untuk mempertahankan hidup, manusia justru
menimbuikan bencana yang merusak lingkungan hidup. Sebagai contch, icknologi
berkembang pesat demi untuk mempermudah kehidupan manusia. Bagi sebagian
orang juga berfungsi langsung untuk mempertahankan hidup. Namun karena
kemajuan teknologi pula pemanasan global terjadi. Para ilmuwan menyimpulkan
bahwa aktivitas manusia menyumbangkan pemanasan global dengan membuang
gas penyebab panas dalam atmosfer. Dalam satu hari 70 Jjuta ton karbondioksida
berpindah ke atmosfer, menahan panas yang dipantulkan bumi yang seharusnya
lepas ke angkasa luar dan memantulkannya kembali ke permukaan bumi dan

meningkatkan suhu bumi. Dampak yang akan terjadi dari timbulnya pemanasan

* Humar Sahman, Mengenali Dunia Seni Rupa, IKIP Semarang Press, Semarang, 1993, p.
21
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global sungguh mengerikan. Salah satunya adal’. meningkatnya suhu bumi
sepanjang lima tahun mendatang. Hal ini mengakibatkan gunung es di Amerika
Latin mencair. Dampak kelanjutannya adalah kegagalan panen, yang hingga tahun
2050 mengakibatkan 130 juta penduduk dunia, terutama di Asia kelaparan . Dan
masih banyak lagi dampak lainnya.’

Salah satu faktor vang menyebabkan manusia bertindak demikian adalah
sikap mental, kepribadian dan kondisi jiwa manusia itu. Dan faktor-faktor itu
sangat dipengaruhi oleh pembentukan pribadi seseorang di waktu awal masa
kehidupannya atau di masa kecil ® Dibandingkan dengen anak yang kurang
mendapatkan kasih sayang, anak yang banyak mendapat kehangatan kasih sayang
dari orang tua akan lebih mudah mengatasi kesulitan-kesulitan yang dihadapinya
di kemudian hari. Anak yang memperoleh cukup kasih sayang orang tua itu
umumnya dapat mengendalikan emosi. Dari situ penulis berpendapat bahwa
pemberian kasih sayang yang proporsional dan pendidikan yang baik di waktu
kecil sangat berpengaruh pada pembentukan pibadi seseorang dan wajah dunia di
masa depan. Jadi dapat dikatakan, kasih sayang memegang peranan penting daiam
membentuk masa depan dan wajah dunia.

Kasih sayang adalah anugerah Tuhan Yang Maha Esa yang kadang menjadi
sebuah misteri apabila dipikirkan. Kenapa kita menyayangi seseorang. atau
mengapa orang tua menyayangi anaknya, dan lain sebagainya, sering tidak dapat

dijelaskan secara rasional. Yang pasti kasih sayang adalah karunia dari Tuhan

3 Fajriyanto, “Awas Pemanasan Global!”, dalam Kedaulatan Rakyat, Y ogyakarta, Sabtu,
28 Juli 2007, p. 1.

® Taufar. Surana, Smart Brain, Peaebar Swadaya, Jakarta, 2007, p. 12.
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Yang Maha Esa. Sebagaimana firman —Nya dalam surat Ar Ruum: 21;”...Dia
mengadakan sesama kamu kasih sayang dan rahmat.. e

Kasih sayang adalah fitrah atau ketentuan Tuhan yang berlaku pada manusia,
dikaruniakan kepada manusia demi kelangsungan hidup manusia di dunia. Tanpa
ada kasih sayang , tidak mungkin manusia dapat terus eksis di muka bumi.
Misalnya terjadi juga fertilitas sebagai akibat dorongan biologis semata, setelah si
bayi lahir tanpa ada kasih sayang ibu niscaya mustahil bagi si jabang bayi dapat
bertahan hidup. Tentu ia memerlukan keihlasan individu lain ( dalam hal ini
ibunya) untuk membantunya bertahan hidup sampai dia mampu untuk mandiri.

Dalam perkembangan selanjutnya terjadi dramatlsa51 perasaan yang berbeda-
beda pada tiap kasus interaksi manusia. Hal ini dipengaruhi banyak faktor, antara
lain latar belakang kehidupan dan ekonomi. Untuk mengecilkan ruang iirgkup
bahasan, penulis akan membahas tentang kasih sayang orang tua kepada anaknya.

Sebuah keluarga yang harmonis dan mempunyai tingkat ekonomi yang baik
tentu akan mengembangkan perasaan dan kasih sayang yang dimanifestasikan
kedalam banyak hal misalnya penyediaan susu formula yang berkualitas, mainan

¥ Demikian halnya dengan urusan

yang beraneka ragam, dan sebagainya.
pendidikan. Keluarga dengan tingkat kesejahteraan yvang baik tentu tidak
sembarangan memilihkan sekolah untuk putera-puterinya. Sebaliknya pada
keluarga yang kurang mampu atau tidak harmonis, hal-hal tersebut mungkin tidak
terpenuhi. Meskipun demikian, bukan berarti keluarga yang secara ekonomi

kurang mampu tidak bisa memberikan kebutuhan bayi akan hal-hal tersebut.

" Lihat terjemahan kitab suci Al Qur’an surat Ar Ruum ayat 21.

3 Surana, op. cit., p. 69-84.
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Dengan tingkat kesadaran orang tua yang finggi, tentu orang tua akan sekuat
tenaga menyediakan kebutuhan-kebutuhan tersebut dengan jalan lain yang bisa
jadi akan mendorong kreativitas mereka demi st buah hati.

Dari fenomena ini, penulis tertarik untuk mengangkat ekspresi kasih sayang
orang tua kepada anaknya tersebut menjadi sebuah karya seni dengan media kayu
dalam wujud karya nonfungsional Hal ini penulis angkat di tengah-tengah
perkembangan seni kriya pada masa sekarang yang telah mengalami kemajuan
signifikan dibanding masa—masa sebelumnya. Seni kriya yang sejak awal dikenal
sebagai seni terap dan lebih dikenal masyarakat sebagai seni kerajinan atau sent
tradisional yang selalu menggunakan pola-pola bentuk yang sama dan sudah
disepakati bersama, sehingga dengan demikian mudah ditkuti oleh khalayak
ramai,” semakin berkembang jauh dari kesan tradisional dan tidak lagi mudah
diikuti masyarakat.

Dalam tulisannya Titiana Irawani mengatakan:

Sekarang ini perkembangan seni kriya lebih bebas dimana para kriyawan
selain menciptakan karya yang mempunyai fungsi praktis juga menciptakan

karya-karya yang lebih menekankan pada kreativitas dan bebas berekspresi
dalam mengungkapkan ide-idenya yang lebih individualistik."’

Sri Hastanto juga menyatakan:

Krivawan melakukan pencarian miai-nijai estetika seni mumi dalam
makna yang lebih luas sebagai karya sem yang utuh, terbebas dari nilai-nilai
konvensi sebelumnya. Pengembangan dalam makna pembaharuan ini
manyiratkan adanya tuntutan pengakuan kriya sebagai salah satu bentuk

* Soedarso Sp, Tinjauan Seni Sebuah Pengantar Untuk Apresiasi Seni, Saku Dayar Sana,
Yogyakarta, 1990, p. 78.

"“Titiana irawani, “Blencong Sebagai Sumber 1de Untuk Penciptaan Karya Seni Kriya
Logam”, 7esis, Program Studi Penciptaan Seni, Mirat Utama Seni Kriya, Program Pasca Sartjana,
Institut Seni Indonesia, Yogyakarta, 2002, p. 30.
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karya seni murni, dengan penggunaan istilah kriya semi atau kriya
kontemporer.

Dengan adanya perkembangan demikian, banyak pendapat yang menilai
seni kriya mulai meninggalkan kekriyaannya. Menanggapi hal ini, penulis tidak
ingin terjebak pada pencarian untuk menentukan mana yang tepat atzu tidak.
Pendapat Imam Buchori tentang kedudukan seni kriya menyatakan bahwa seni
kriya yang semakin dekat dengan disain maka pemikiran fungsi pemakaian
semakin besar, sedangkan semakin dekat dengan wilayah seni murni semakin
besar intensitas ekspresi estetikanya.'?Adapun pendapat yang dijadikan penulis
sebagai pedoman utama tentang hal ini adalah pendapat SP. Gustami yang
menyatakan bahwa: Seni Kriva bukan merupakan keterpisahan pemikiran
rasional-fungsional dan ekspresi estetik, melainkan luluhnya karya cipta seni kriya
yang berbasis pada disain dan ekspresi dalam suatu kesatuan vang utuh dan padu.
“Kaitannya dengan penciptaain karya ini menunjukkan bahwa karya yang
diciptakan penulis adalah karya seni nonfungsional yang lebih mengutamakan
ekspresi pribadi penulis, tentunya dengan tetap memperhatikan aspek-aspek

kekriyaan.

"' Sri Hastanto, “Kriya Seni Kreasi ISI Yogyakarta, Sebagai Jawaban Masa Depan”,
Katalog Paineran Kriya Seni 2000, Galeri Nasional Indonesia, Jakarta, 2000, p.2.

'? Imara Buchori Z., “Aspek Disain dalam Produk Kriya” dalam Paper Seminar Kriya
1990, Institut Seni Indonesia Yogyakarta, 28-29 Mei 1990, di Hotel Ambarukmo Yogyakarta, p.
14,

" Timbul Raharjo, “Bentuk Teko Sebagai Sumber Inspirasi Dalam Penciptaan Karya
Seni Keramik”, 7esis, Program Studi Pengkajian Seni Pertunjukan dan Seni Rupa, Jurusan Ilmu-
Limu Humaniora, Program Pascasarjana, Universitas Gadjah Mada, Yogyakarta, 1999, p. 22.
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Penulis berharap, karva tugas akhir ini dapat menjadi sumbangsih dari
penulis dan bahasan bagi perkembangan kriya di masa datang. Bagi pribadi
penulis, tentunya bisa memperkaya wawasan, baik dari filosofi maupun
kemampuan kreativitas penulis. Juga memberikan ketenangan jiwa sebagai
manifestasi pengaguman terhadap keagungan Tuhan. Bagi masyarakat,
diharapkan karya ini dapat menambah wawasan dan apresiasi seni khususnya
kriya kayu serta menyampaikan pesan pentingnya kasih sayang dan pendidikan
anak sejak dini.

B. Tujuan dan Manfaat

.1. Memperkaya wawasan baik dari filosofi maupun kreativitas penulis.

2. Sebagai media penghambaan dan pengaguman terhadap keagungan Tuhan
Yang Maha Esa.

3. Sebagai media visualisasi imajinasi penulis yang dapat menenteramkan
jiwa,

4. Sebagai sebagian syarat kelulusan studi S1 Kriya Seni.

5. Sebuah sumbangsih untuk menambah kekayaan ragam kriya kayu.

6. Mencoba menghadirkan alternatif seni kriya yang sesuai dan sensitif
terhadap terhadap keadaan dan perubahan zaman sebagai salah satu wujud
pertanggungjawaban akademis.

7.Mencoba menyampaikan pesan tentang pentingnya pemberian kasih
sayang yang proporsional dan pendidikan yang baik bagi anak demi

kebaikan umat manusia di masa depan.
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C. Metode Penciptaan
Proses penciptaan seni kriya dapat dilakukan secara intuitif, tetapi dapat pula
ditempuh melalui metode ilmiah yang direncanakan secara seksama, analitis, dan
sistematis. *Tentunva terdapat perbedaan dalam proses penciptaan seni kriya yang
lebih mengutamakan ekspresi pribadi dengan seni kriya yang berfungsi praktis.
Menurut SP. Gustami, pada penciptaan seni kriya sebagai ekspresi pribadi, sejak
awal belum diketahui hasil akhir yang hendak dicapai, yang berpeluang terjadi
pengembangan pada saat berlangsungnya proses perwujudan. Pada penciptaan
seni kriya yang berfungsi praktis, sejak awal basil akhir vang dikehendaki telah
diketahui dengan pasti berdasarkan gambar teknik yang lengkap, detail, dan
mantap."” Metode penciptaan yang digunakan penulis sebagai pedoman dalam
penciptaan karya tugas akhir ini adalah pendapat SP. Gustami ini dalam
tulisannya yang beriudul ‘Trilogi Keseimbangan® Ide Dasar Penciptaan Seni
Kriya: Untaian Metodologis, yaing menyatakan:
Dalam konteks metodologis, terdapat tiga tahap penciptaan seri kriya yaitu
eksplorasi, perancangan, dan perwnjudan. Tahap eksplorasi meliputi
aktivitas penjeiajahan menggali sumber ide dengan langkah identifikasi dan
perumusan masalah: penelusuran, penggalian, pengumpulan data, dan
referensi berikut pengolahan dan analisis data untuk mendapatkan simpul
penting konsep pemecahan masalah secara teoretis, yang hasilnya dipakai
sebagai dasar perancangan. Tahap perancangan yang dibangun berdasarkan
perolehan butir penting hasil analisis yang dirumuskan, diteruskan
visnalisasi gagasan dalam bentuk sketsa alternatif, kemudian ditetapkan
pilihan sketsa terbaik sebagai acuan reka bentuk atau dengan gambar teknik

yang berguna bagi perwujudannya. Tahap ketiga yaitu perwujudan, bermula
dari pembuatan model sesuai sketsa alternatif atau gambar teknik yang telah

' SP. Gustami, ‘Trilogi Keseimbangan® Ide Dasar Penciptaan Seni Kriya: Untaian
Metodologis, dalam Jurnal Dewa Ruci, Volume 4, No. 1, ISI Surakarta, 2006, p.11.

Y Ibid., p. 12-14.
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disiapkan menjadi model prototipe sampai ditemukan kesempurnaan karya
yang dikehendaki. 18

Dalam penciptaan karya tugas akhir ini, penulis tidak membuat model
terlebih dahulu. Hal tersebut discbabkan oleh terbatasnya waktu yang tersedia
berhubungan dengan kegiatan dan jadwal zkademis. Telah dijelaskan pula bahwa
karya seni kriya yang bersifat ekspresi pribadi lebih bebas dan berpeluang terjadi
pengembangan bentuk sehingga pembuatan model tidak dilakukan oleh penulis.
Jadi dalam tahap perwujudan ini hanya terdapat proses pemahatan langsung

hingga finishing.

' Ibid., p. 11-12.
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